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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1Simpulan

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini ialah guna menjawab
tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui bagaimana
MajalahTempomengonstruksi pemberitaan kontroversi rencana pengunduran
diri Tri Risma Harini sebagai Walikota Surabaya.Berdasarkan hasil analisis
data, ditemukan tiga sub-bab bahasan yang menjadi temuan dalam penelitian
ini.

1. Pemberitaan pada Majalah Tempo menekankan aspek politik.
Aspek tersebut dapat dilihat pada penggunaan narasumber
yang memiliki otoritas politik. Majalah Tempo memberikan
ruang bagi sumber otoritas politik yang pandangannya
bertentangan.

2. Pada struktur skrip, Majalah Tempo menonjolkan unsur who
dan what. Whodigunakan untuk memberi informasi tentang
pihak-pihak yang bertanggung jawab atas suatu peristiwa.
What merujuk pada gambaran peristiwa yang terjadi disertai

perkembangan peristiwa tersebut. Empat unsur lainnya, why,
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when, where, dan how berperan sebagai pelengkap berita.
Akan tetapi, bila dibandingkan unsur why, when, dan where,
how menduduki peringkat ketiga unsur yang ditonjolkan.

3. Sedangkan pada struktur tematik Majalah Tempo mengungkap
tentang konflik antara Wisnu dengan PDIP. Hal tersebut
menjadi alasan rencana pengunduran diri Risma.

4. Penonjolan berita juga dapat dilakukan melalui struktur retoris.
Penekanan fakta Majalah Tempo menggunakan banyak elemen

leksikon, metafora, dan foto.

5.2Saran

Majalah Tempo mengonstruksi berita mengenai kontroversi rencana
pengunduran diri Tri Risma Harini sebagai Walikota Surabaya dengan sangat
tajam. Setelah menganalisis teks berita, penulis menyarankan:

Bagi Koran Tempo: tetap mempertahankan pemberitaan yang Kritis dan
tajam,akan lebih baik bila ditambah penyertaan solusi dalam porsi seimbang

dengan unsur berita lainnya.
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